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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar  dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajaran.
1
 Mills dalam Agus Suprijono berpendapat bahwa 

“model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 

berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi terhadap hasil 

observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. 

Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang 

digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi 

petunjuk kepada guru dikelas.
2
 Model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

maupun tutorial. Menurut Arend dalam Agus Supriono, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 

                                                           
1
 Kokom komulasari, Pembelajaran Konstektual,( Bandung: PT. Rafika Aditama, 2011), 

hal. 57 
2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), cet. VI, hal.  45-46 
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di dalamnya tujuan- tujuan pembelajaran, tahap- tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
3
  

Joyce dan Weil dalam Rusman menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain.  

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 

guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannya.
4
 Adapun Soekamto dalam Iif Khoiru 

Ahmadi menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.
5
 Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Dalam model pembelajaran ini 

guru memandu peserta didik menguraikan rencana pemecahan masalah 

                                                           
3
 Ibid...,hal. 46  

4
 Rusman, Model- Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 

133 
5
Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri,Paikem Gembrot,(Jakarta:PT. Prestasi 

Pustakaraya,2011), hal. 8 
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menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai 

penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-

tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang 

fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik.
6
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar  dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru, yang didalamnya terdapat suatu perencanaan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, misalnya model synectic  dirancang untuk memperbaiki 

kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

d. Memiliki bagian- bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah- 

langkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem 

sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 

                                                           
6
Ibid., hal. 9 
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merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu 

model pembelajaran. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: 1)  dampak pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat diukur, 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar 

jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.
7
 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Cooperative berarti bekerja sama dan learning  berarti belajar, 

jadi belajar melalui kegiatan bersama.
8
 Cooperative learning 

mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di 

mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 

setiap anggota kelompok itu sendiri.
9
 

Istilah Cooperative Learning dalam pengertian bahasa 

Indonesia dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut 

Johnson & Johnson dalam Isjoni, pembelajaran kooperatif adalah 

mengelompokkan peserta didik di dalam kelas ke dalam suatu kelompok 

                                                           
7
 Rusman,Model- Model..., hal. 136 

8
 Buchari Alma, et. all., Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil 

Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. II, hal. 80 
9
 Etin Solihatin, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), cet. IV, hal. 4 
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kecil agar peserta didik dapat bekerja sama dengan kemampuan 

maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain.
10

 

Abdulhak dalam Rusman menyatakan pada hakikatnya 

cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, 

banyak guru yang menyatakan  tidak  ada  sesuatu  yang  aneh  dalam  

cooperative  learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan 

pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar kelompok. 

Walaupun sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan 

cooperative learning.
11

 

Slavin dalam Etin Solihatin menyatakan bahwa cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran di mana peserta didik belajar 

dan bekerja sama dalam  kelompok-kelompok  kecil  secara  kolaboratif  

yang  anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 

kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, 

keberhasilan dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas 

anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.
12

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat ditarik pengertian 

sendiri bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 

model pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dimana peserta didik dalam satu kelompok terdiri dari 4-6 anak yang 

                                                           
10

 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar 

Peserta Didik,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet. IV, hal. 23 
11

 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), cet. IV, hal. 203 
12

 Etin Solihatin, Cooperative Learning,.... hal. 4 
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bersifat heterogen, saling bekerja sama memecahkan masalah untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Dengan demikian pembelajaran kooperatif bergantung pada 

efektivitas kelompok-kelompok peserta didik. Dalam pembelajaran ini, 

guru diharapkan membentuk  kelompok-kelompok  kooperatif  dengan  

berhati- hati agar semua anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk 

memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-

teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok 

bertanggung jawab mempelajari apa yang disajikan dan membantu 

teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya juga. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para 

ahli penelitian. Hal ini dikarenakan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Slavin dinyatakan bahwa:
13

 “Penggunaan pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

toleransi, dan menghargai pendapat orang lain”. 

Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

dalam berfikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan 

pengetahuan dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, model 

pembelajaran kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik dan meningkatkan keaktifan peserta didik. 

 

                                                           
13

 Rusman, Model-model Pembelajaran...., hal. 205-206 
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3. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Langkah- langkah model pembelajaran kooperatif pada 

prinsipnya terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai berikut:
14

 

a. Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-

pokok materi pembelajaran sebelum peserta didik belajar dalam 

kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman peserta didik 

terhadap pokok materi pelajaran. 

b. Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan 

penjelasan materi, peserta didik bekerja dalam kelompok yang telah 

dibentuk sebelumnya. 

c. Penilaian, dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan melalui tes 

atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok. Tes individu 

akan memberikan penilaian kemampuan individu, sedangkan kelompok 

akan memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya, seperti 

dijelaskan Sanjaya.” Hasil akhir setiap peserta didik adalah 

penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok 

memiliki nilai sama dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai 

kelompok adalah nilai bersama dalam kelompoknya yang merupakan 

hasil kerjasama setiap anggota kelompoknya”. 

d. Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling berprestasi 

untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah, dengan harapan 

dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lebih baik lagi. 

                                                           
14
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Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi 

saja, namun  peserta didik juga harus mempelajari keterampilan-

keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan 

ini berfungsi untuk melancarkan hubungan-hubungan kerja dan tugas. 

Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan 

dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 

 

4. Unsur- Unsur Model Pembelajaran Kooperatif 

Lima unsur dasar dalam model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative  Learning) adalah sebagai berikut: 

a. Positive Interdependence (Saling Ketergantungan Positif) 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 

ada dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan 

yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota 

kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan 

tersebut.
15

 Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif 

yaitu:
16

 

1) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi 

dalam kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota 

kelompok mencapai tujuan. Peserta didik harus bekerja sama 

untuk mencapai tujuan. 

                                                           
15

 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), cet. VI, hal. 58-59 
16

Ibid….,  hal. 59 
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2) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan 

penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil 

mencapai tujuan. 

3) Mengatur sedemikian rupa sehingga peserta didik dalam 

kelompok hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas 

kelompok. Artinya, mereka belum dapat menyelesaikan tugas, 

sebelum mereka menyatukan perolehan tugas mereka menjadi 

satu. 

4) Setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling 

mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan 

saling terikat dengan peserta didik lain dalam kelompok. 

 

b. Personal Responsibility  (Tanggung Jawab Perseorangan) 

Tanggung jawab perseorangan artinya setiap peserta didik 

akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.
17

 

Unsur ini merupakan konsekuensi dari unsur yang pertama. Oleh 

karena itu, keberhasilan kelompok tergantung pada setiap 

anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung 

jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan 

yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya.
18

  

                                                           
17

 Tukiran Taniredja, et. all., Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), cet . II, hal. 58 
18

 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi Standar proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009), cet. VI, hal. 246-247 
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Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan 

adalah:
19

 

1) Kelompok belajar jangan terlalu besar. 

2) Melakukan asesmen terhadap setiap peserta didik. 

3) Memberi tugas kepada peserta didik, yang dipilih secara random 

untuk mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru 

maupun kepada peserta didik di depan kelas. 

4) Mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuensi individu 

dalam membantu kelompok. 

5) Menugasi seorang peserta didik untuk berperan sebagai 

pemeriksa dikelompoknya. 

6) Menugasi peserta didik mengajar temannya. 

 

c. Face to Face Promotive Interaction (Interaksi Promotif/ Interaksi 

Tatap Muka) 

Interaksi tatap muka yaitu memberikan kesempatan yang luas 

kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan 

interaksi dan diskusi intuk saling memberi dan menerima informasi 

dari anggota kelompok lain.
20

 Inti dari unsur ini adalah menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan 

masing-masing.
21

 

                                                           
19

 Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 60 
20

 Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 212 
21

 Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM, (Surabaya: Gena 

Pratama Pustaka, 2011), hal. 86  
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Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling 

ketergantungan positif. Ciri-ciri interaksi promotif/tatap muka 

adalah:
22

 

1) Saling membantu secara efektif dan efisien. 

2) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan. 

3) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien. 

4) Saling mengingatkan. 

5) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan 

argumentasi serta meningkatkan  kemampuan wawasan terhadap 

masalah yang dihadapi. 

6) Saling percaya. 

7) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama. 

 

d. Participation Communication (Partisipasi dan Komunikasi) 

Partisipasi dan komunikasi melatih peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran.
23

 Untuk dapat melakukan partisipasi dan komunikasi, 

peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan 

berkomunikasi. Misalnya, cara menyatakan ketidak setujuan atau cara 

menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak memojokkan, 

dan cara menyampaikan gagasan dan ide-ide dianggapnya baik dan 

berguna. 
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 Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 60 
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e. Evaluasi Proses Kelompok 

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan 

kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan 

kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok.
24

 Pendidik perlu 

menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi 

proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya 

bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 

 

5. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif  

Kelebihan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 

pembelajaran diantaranya :
25

 

a. Melalui cooperative learning peserta didik tidak terlalu 

menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah 

kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari 

berbagai sumber, dan belajar dari peserta didik lain. 

b. Melalui cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata- kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide- ide orang lain. 

c. Cooperative learning dapat membantu anak untuk respek pada orang 

lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 

segala perbedaan. 

                                                           
24
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran……, hal. 249- 250 
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d. Cooperative learning dapat membantu memperdayakan setiap peserta 

didik untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

e. Cooperative learning merupakan suatu strategi yang cukup ampuh 

untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 

termasuk mengembangkan keterampilan memanage waktu, dan sikap 

positif terhadap sekolah. 

f. Melalui cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, 

menerima umpan balik. Peserta didik dapat berpraktik memecahkan 

masalah, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab 

kelompoknya. 

g. Cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata (riil). 

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna 

untuk proses pendidikan jangka panjang. 

 

Disamping keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki 

kelemahan, diantaranya:
26

 

1) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. Kelemahan yang 

senantiasa terjadi dalam belajar kelompok adalah dapat menjadi  

                                                           
26

 Faiq, Muhammad,  Pembelajaran Make a Match  dalam 

“http://khairyararastiti.wordpress.com/2012/12/13/kelemahan-model-pembelajaran-kooperatif-

atau-kerja-kelompok/, „‟ diakses 16 Desember 2015 
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tempat mengobrol. Hal ini terjadi jika anggota kelompok tidak 

mempunyai kedisiplinan dalam belajar, seperti datang terlambat, 

mengobrol atau bergosip membuat waktu berlalu begitu saja sehingga 

tujuan untuk belajar menjadi sia-sia. 

2) Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok. Debat sepele ini sering 

terjadi di dalam kelompok. Debat sepele ini sering berkepanjangan 

sehingga membuang waktu percuma. Untuk itu, dalam belajar 

kelompok harus dibuatkan agenda acara. Misalnya, 25 menit  

mendiskusikan bab tertentu, dan 10 menit mendiskusikan bab 

lainnya. Dengan agenda acara ini, maka belajar akan terarah dan 

tidak terpancing untuk berdebat hal-hal sepele.  

3) Bisa terjadi kesalahan kelompok. Jika ada satu anggota kelompok 

menjelaskan suatu konsep dan yang lain percaya sepenuhnya konsep 

itu, dan ternyata konsep itu salah, maka semua anggota kelompok 

berbuat salah. Untuk menghindarinya, setiap anggota kelompok harus 

sudah mereview sebelumnya. Kalau membicarakan hal baru dan 

anggota kelompok lain belum mengetahui, cari konfirmasi dalam 

buku untuk pendalaman. 
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6. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif  

Ciri- ciri model kooperatif adalah: 
27

 

a. Belajar bersama dengan teman 

b. Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman 

c. Terdapat saling ketergantungan yang positif di antara anggota 

kelompok 

d. Dapat dipertanggung jawabkan secara individu 

e. Berbagi kepemimpinan 

f. Berbagi tanggung jawab 

g. Menekankan pada tugas dan kebersamaan 

h. Membentuk keterampilan sosial 

i. Peran guru mengamati proses belajar peserta didik. 

 

7. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan model pembelajaran kooperatif, yaitu 

a. Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan hasil akademik, 

dengan meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas- tugas 

akademiknya. Peserta didik akan lebih mampu akan menjadi nara 

sumber bagi peserta didik yang kurang mampu, yang memiliki 

orientasi dan bahasa yang sama. 

b. Pembelajaran kooperatif memberi peluang agar peserta didik dapat 

menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 
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belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, 

kemampuan akademik, dan tingkat sosial.  

c. Pembelajaran kooperatif ialah untuk mengembangkan keterampilan 

sosial peserta didik. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, 

berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 

memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, 

bekerja dalam kelompok. 

 

Cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil peserta 

didik yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah 

masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk 

mencapai tujuan bersama lainnya.
28

 

Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam cooperative learning 

agar lebih menjamin para peserta didik bekerja secara kooperatif. Hal-hal 

tersebut meliputi: Pertama, para peserta didik yang tergabung dalam suatu 

kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan 

mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua, para peserta didik 

yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah 

yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau 

tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh 

anggota kelompok itu. Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para 
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peserta didik yang tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu 

sama lain dalam mendiskusikan masalah yang dihadapinya.
29

 

 

B. Metode Pembelajaran Make A Macth 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Make A Macth 

Salah satu keunggulan teknik belajar mengajar mencari pasangan 

(make a match)  adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. Isjoni menyatakan bahwa make a match merupakan 

metode pembelajaran mencari pasangan sambil belajar konsep dalam 

suasana yang menyenangkan.
30

 

Komalasari menyatakan bahwa make a match merupakan metode 

pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap 

suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu 

permainan kartu pasangan dalam batas waktu yang ditentukan.
31

 

Sedangkan menurut Huda make a match merupakan salah satu 

pendekatan konseptual yang mengajarkan peserta didik memahami 

konsep-konsep secara aktif, kreatif, efektif, interaktif, dan menyenangkan 

bagi peserta didik sehingga konsep mudah dipahami dan bertahan lama 

dalam struktur kognitif peserta didik.
32
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode make a match merupakan metode pembelajaran kelompok yang 

mengajak peserta didik memahami  konsep-konsep melalui permainan 

kartu pasangan. Permainan tersebut dibatasi waktu yang telah ditentukan 

dalam suasana belajar yang menyenangkan. 

 

2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Make a Macth 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lainnya. Begitu juga 

metode pembelajaran make a match, adapun kelebihan dan 

kelemahaannya adalah sebagai berikut: 

Kelebihan metode pemeblajaran make a macth, adalah sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik dapat belajar dengan aktif karena guru hanya berperan 

sebagai pembimbing, sehingga peserta didik yang mendominasi 

dalam aktifitas pembelajaran. 

b. Peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat 

dalam kartu yang ditemukannya. 

c. Dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

d. Dengan penyelesaian soal (masalah), maka otak peserta didik akan 

bekerja lebih baik, sehingga proses belajarpun akan menjadi lebih 

baik. 
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e. Peserta didik dapat mengenal peserta didik lainnya, karena dalam 

proses pembelajaran terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi 

antar peserta didik untuk membahas soal dan jawaban yang dihadapi. 

 

Kelemahan metode pembelajaran make a macth, adalah sebagai 

berikut: 

 

1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 

2) Guru memerlukan waktu untuk mempersiapkan alat dan bahan 

pelajaran yang memadahi. Memerlukan waktu yang lebih banyak, 

sehingga waktu yang tersedia harus dibatasi jangan sampai peserta 

didik terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran. 

 

3. Langkah Metode Pembelajaran Make a Macth 

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran make a match
33

 adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban. 

2. Guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok.
34

 Kelompok 

pertama adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan/ 

soal. Kelompo ke-dua adalah kelompok pembawa kartu jawaban. 

Kelompok ke-tiga adalah kelompok penilai. 
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3. Setiap anggota kelompok pertama dan kedua mendapatkan satu buah 

kartu.
35

 

4. Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal kartu yang 

dipegang. 

5. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya. 

6. Setiap pasangan yang sudah bertemu, wajib membacakan soal dan 

jawaban kepada kelompok penilai untuk mengetahui kebenarannya. 

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya 

8. Demikian seterusnya. 

9. Evaluasi 

10. Refleksi 

 

Metode pembelajaran make a match ini sangat efektif membantu 

peserta didik dalam memahami materi melalui permainan mencari kartu 

jawaban dan pertanyaan, sehingga dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35

 Esti Setya, Model-Model Pembelajaran…, hal. 05 



34 
 

C. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian”.
36

 Maksud belajar pada 

penelitian ini yakni terjadi perubahan tingkah laku yang signifikan yang 

terjadi pada diri peserta didik, misalnya peserta didik dari yang belum dapat 

menghitung berubah menjadi dapat berhitung. Dan perubahan tersebut 

dapat berasal dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh peserta didik 

dari lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Belajar juga bisa diartikan sebagai “proses perubahan dari belum 

mampu menjadi sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu dan 

perubahan-perubahan tersebut terjadi karena adanya pengalaman.
37

 

Dari definisi-definisi di atas, dapat dikemukakan  adanya beberapa 

elemen penting yang mencirikan pengertian belajar, yaitu bahwa belajar 

merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dan terbentuk suatu 

perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman sehingga 

memperoleh pengetahuan, latihan dan pengalaman dapat dilakukan dalam 

proses belajar, misalnya yang tadinya peserta didik belum bisa menulis 

menjadi bisa menulis karena latihan menulis, yang terjadi peserta didik 

belum bisa mengerjakan soal matematika, karena dilatih secara terus 
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menerus peserta didik tersebut akan mudah mengerjakannya. Latihan dan 

pengalaman dapat dilakukan atau diperoleh di dalam maupun di luar kelas. 

 

2. Tujuan Belajar 

Belajar memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Mendapatkan Pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan 

pengetahuan dan kemampuan berpikir tidak dapat dipisahkan. Dengan 

kata lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa 

pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya 

pengetahuan. 

 

b. Penanaman Konsep dan Pengetahuan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan 

suatu keterampilan. 

 

c. Pembentukan Sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak 

didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk 

ini dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir 

dengan tidak lupa menggunakan pribadi itu sendiri sebagai contoh 

model.
38
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Jadi, tujuan belajar tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan 

dan kemampuan berpikir saja, namun juga sebagai pembentukan sikap, 

perilaku dan pribadi individu yang melakukan tindakan belajar tersebut. 

 

3. Prinsip Belajar 

Dalam belajar ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan,
39

  

yakni: 

a. Adanya perbedaan individual dam belajar 

b. Prinsip perhatian dan motivasi, dalam proses pembelajaran 

c. Prinsip keaktifan 

d. Prinsip keterlibatan langsung 

e. Prinsip balikan penguatan 

f. Pengulangan dan tantangan. 

 

Prinsip-prinsip dalam belajar di atas harus diperhatikan. Dalam 

belajar guru harus menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda oleh jarena itu guru dituntut untuk 

memiliki kesabaran, ketekunan dan kesungguhan dalam penyampaian 

materi. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik dapat dibedakan menjadi tiga macam,
40

 yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dari peserta didik), yakni keadaan jasmani dan 

rohani peserta didik. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi disekitar 

peserta didik. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

D. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses pengaturan lingkungan yang 

diarahkan untuk mengubah perilaku peserta didik kearah yang positif dan 

lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta didik”.
41

 

Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara 

maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik sekedar mendengar, mencatat, 

akan tetapi menghendaki aktifitas peserta didik dalam berfikir. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata pembelajaran adalah kata benda 

yang diartikan sebagai proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar. Pembelajaran adalah kegiatan yang menyangkut dua proses yang 
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saling berkaitan dan berkesinambugan, yaitu proses belajar dan proses 

mengajar.
42

 Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 

tanya-jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, yang pada gilirannya 

kemampuan berfikir itu dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka bangun sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara belajar dan 

pembelajaran. Pada proses belajar, yang terlibat aktif di dalamnya hanyalah 

peserta didik. Sedangkan pada proses pembelajaran, terkandung dua aktifitas 

guru dalam mengajar dan aktifitas peserta didik dalam belajar. Dan maksud 

dari pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran pada saat pembelajaran matematika yang ada di sekolah, dan 

pelajaran matematika tersebut adalah pelajaran yang sudah disesuaikan 

dengan kurikulum. 

 

E. Matematika 

Pendidikan matematika sangat penting diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan, diharapkan dengan pendidikan matematika seseorang 

dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan inti. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan perkembangan dengan 

melalui kegiatan belajar. Secara psikologis belajar dapat diartikan sebagai 

suatu proses memperoleh perubahan tingkah laku. Setiap proses belajar 
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mengajar yang berlangsung secara harmonis menurut guru untuk 

mempersiapkan diri sebelum mengajar yaitu dengan membuat rencana 

pembelajaran sebaik mungkin agar kegiatan KBM dapat berlangsung efektif, 

efisien dan bermanfaat bagi peseta didik. 

Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu permasalahan yang 

menarik. Adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakekat anak dan 

hakekat matematika. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam 

tingkat berfikirnya dikarenakan tahap berfikir mereka belum formal, tetapi 

para peserta didik SD di kelas rendah bukan tidak mungkin sebagian dari 

mereka berada pada tahapan pra konkret, sementara itu matematika adalah 

ilmu abstrak, seperti yang dikemukakan oleh Karso bahwa, matematika adalah 

ilmu dekduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, abstrak bahasa simbol yang 

padat arti dan semacamnya, sehingga para ahli matematika dapat 

mengembangkan sebuah sistem matematika. 
43

  

Mengingat adanya perbedaan karakteristik itulah maka diperlukan 

adanya kemampuan khusus dari seorang guru untuk menjembatani antara 

dunia anak yang belum berfikir secara dekduktif untuk dapat mengerti dunia 

matematika yang bersifat dekduktif. 

Menurut ET Ruseffendi dalam Sujarwo, matematika adalah pelajaran 

yang tesusun secara berurutan yang berjenjang dari mudah ke rumit oleh 

karena itu pembelajaran matematika diberikan secara bertahap untuk 
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mendapatkan pengertian, hubungan-hubungan, simbol-simbol dan 

menerapkan dalam konsep baru.
44

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu dasar yang didapat dengan berfikir dan kebenarannya 

dapat dibuktikan, matematika penting diberikan kepada setiap jenjang 

pendidikan. Selain itu, matematika direspresentasikan dengan simbol yang 

bersifat universal. 

 

F. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
45

 Hasil belajar adalah 

penguasaan sejumlah pengetahuan dan keterampilan baru serta sikap baru 

ataupun memperkuat sesuatu yang telah dikuasai sebelumnya, termasuk 

pemahaman dan penguasaan nilai-nilai. Tes hasil belajar adalah 

sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau 

diselesaikan oleh peserta didik dengan tujuan untuk mengukur kemajuan 

belajar peserta didik. Hasil tes ini berupa data kuantitatif. 

Howard Kingsley dalam Nana Sudjana mengungkapkan bahwa 

hasil belajar dibagi menjadi tiga macam, yaitu: keterampilan dan 

kebiasaan, pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita. Gagne 
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membagi lima kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motoris.
46

 

Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana, hasil belajar 

diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yakni: ranah kognitif, ranah afektif 

dan psikomotorik.
47

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotorik, yakni: gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan gerakan 

keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Jadi, dari beberapa pendapat tersebut, hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya, kemampuan-kemampuan tersebut meliputi 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar tersebut perlu 

dinilai dengan menggunakan tes hasil belajar.  

Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor menjadi objek 

penilaian hasil belajar. Dari ketiga ranah kemampuan itu, ranah kognitiflah 
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yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan 

pengajaran. Dalam penelitian ini akan dikembangkan penilaian hasil 

belajar ranah kognitif, untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menguasai isi dan bahan pengajaran matematika yang diajarkan. 

Fungsi penilaian bukan hanya untuk menentukan kemajuan belajar 

peserta didik saja namun sangat luas, fungsi penilaian adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Penilaian membantu peserta didik merealisasikan dirinya untuk 

mengubah atau mengembangkan perilaku 

b. Penilaian membantu peserta didik mendapatkan kepuasan atas apa 

yang telah dikerjakannya 

c. Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar 

yang digunakannya telah memadai 

d. Penilaian membantu guru membuat pertimbangan administrasi 

 

Jadi, penilaian hasil belajar berguna bagi peserta didik maupun bagi 

guru itu sendiri. Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di 

dalam menyusun tes hasil belajar
48

: 

1) Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang 

telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. 
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2) Mengukur sampel dari hasil belajar dan bahan pelajaran yang telah 

diajarkan. 

3) Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok 

untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 

4) Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan. 

5) Dibuat seandal (reliabel) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan 

dengan baik. 

6) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara 

mengajar guru. 

 

2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Suryabrata dalam Nurul Dwi Rohmatuningtyas, faktor- 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 3, yaitu 

faktor dari dalam, faktor dari luar dan faktor instrumen. 

Faktor dari dalam yaitu faktor- faktor yang dapat mempengaruhi 

belajar yang berasal dari peserta didik yang sedang belajar. Faktor- faktor 

ini meliputi
49

: 

a. Fisiologis, meliputi kondisi jasmani secara umum dan kondisi panca 

indera. Anak yang lebih segar jasmaninya akan lebih mudah 

belajarnya. 
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b. Kondisi psikologis yaitu beberapa faktor psikologis utama yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kecerdasan, bakat, 

minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. 

 

Faktor dari luar yaitu faktor- faktor yang berasal dari luar peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor- faktor ini meliputi: 

1) Lingkungan alami yaitu faktor yang mempengaruhi dalam proses 

belajar misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, tempat, atau gedungnya, 

alat- alat yang dipakai untuk belajar seperti alat- alat pelajaran. 

2) Lingkungan sosial adalah manusia atau sesama manusia, baik manusia 

itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. 

 

Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar sering kali 

mengganggu aktivitas belajar. Dalam lingkungan sosial yang 

mempengaruhi belajar peserta didik ini dapat dibedakan menjadi 3, 

yaitu: 

(a) Lingkungan sosial peserta didik dirumah yang meliputi seluruh 

anggota keluarga. 

(b) Lingkungan sosial peserta didik di sekolah. 

(c) Lingkungan sosial dalam masyarakat. 

 

3) Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Faktor ini antara lain: 

kurikulum, sarana dan prasarana, serta guru. 
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G. Tinjauan Materi 

1. Operasi Hitung Perkalian bilangan bulat 

Perkalian bilangan bulat adalah penjumlahan berulang dari 

bilangan yang sama.
 50

 

a. Sifat Operasi Hitung Perkalian  

1) Sifat Pertukaran ( Komutatif ) 

Contoh: 

 

 

 

4 x 3   =  3 x 4 

12   = 12 

Jadi, 4 x 3 = 3 x 4 

 

2) Sifat Pengelompokan ( Asosiatif ) 

Contoh:  

Menurut sifat pengelompokan pada perkalian, maka hasil 

perkalian akan tetap sama, jika dikerjakan dari mana saja. 

( 2 x 3 ) x 5  = 2 x ( 3 x 5 ) 

                          6 x 5 = 2 x 15 

            30 = 30 

Jadi, ( 2 x 3 ) x 5 = 2 x ( 3 x 5 ) 
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  Nur Fajariyah dan Defi Triratnasari, Cerdas Berhitung Matematika 3. (Jakarta: Pusat 

Pernukuan, 2008), hal. 43 
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3) Sifat Penyebaran ( Distributif ) 

Contoh: 

4 x ( 10 + 8 ) = ( 4 x 10 ) + ( 4 x 8 ) 

                         4 x 18 = 40 + 32 

             72 = 72 

Jadi, 4 x ( 10 + 8 ) = ( 4 x 10 ) + ( 4 x 8 ) = 72 

 

2. Mengubah Bentuk Perkalian Menjadi Bentuk Pembagian atau 

Sebaliknya 

Contoh:  

1) 4  x 6 = 24 

24 : 6 = 4 

24 : 4 = 6 

2) 18 : 3 = 6 

 6 x 3 = 18 

 3 x 6 = 18 
 

PERLU DIINGAT ! 

Pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. 

 

3. Menyelesaikan Soal Cerita yang Berkaitan dengan Perkalian
51

 

Contoh : 

Ibu membeli 6 kilogram telur 

Tiap kilogram berisi 8 butir telur 

Berapa butir telur yang dimiliki Ibu seluruhnya? 

 Jawab : 

1 kilogram = 8 butir telur 

6 kilogram = 6 x 8 = 48 

Jadi, banyak telur seluruhnya adalah 48 butir. 
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(Surakarta: Putra Nugraha, 2010), hal. 20 
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H. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth pada 

Pelajaran Matematika Materi Perkalian Bilangan Bulat 

Mata pelajaran Matematika pokok bahasan perkalian bilangan bulat 

merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan di kelas III-A semester I. 

Dalam penelitian ini, pokok bahasan   tersebut   diajarkan   dengan   

menerapkan    model   pembelajaran kooperatif tipe make a macth. Dengan 

pembelajaran kooperatif ini, peserta didik belajar melalui keaktifan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling bekerjasama dalam 

suatu kelompok belajar. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

macth ini, diharapkan muncul keaktifan yang sinergi antar peserta didik, 

saling menemukan pasangan (soal-jawaban) yang didapat peserta didik, 

dengan mencari pasangan peserta didik merasa senang karena belajar sambil 

bermain, pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Metode make a match sangat cocok untuk digunakan dalam 

pembelajaran Matematika materi Perkalian bilangan bulat. Karena dalam 

make a match terdapat metode yang sangat jelas memanfaatkan kata-kata, 

kesan-kesan, angka-angka, logika, dan keterampilan-keterampilan ruang. 

Dengan metode pembelajaran make a match suasana kegembiraan akan 

tumbuh dalam proses pembelajaran. Sehingga, peserta didik akan lebih 

senang dalam mempelajari pelajaran dan akan lebih mudah untuk 

memahaminya. Selain itu  peserta didik juga mampu mencapai tujuan 

pembelajaran baik aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik.  
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Pokok bahasan perkalian bilangan bulat dalam mata pelajaran 

Matematika di SDI memegang peranan penting sebagai dasar pengetahuan 

peserta didik tentang salah satu operasi hitung yang ada di Indonesia. Pokok 

bahasan perkalian bilangan bulat kelas III-A semester ganjil ini, mencangkup 

perkalian bilangan bulat dengan cara mendatar, perkalian bilangan bulat 

dengan cara bersusun (cara panjang dan cara pendek), menggunakan sifat 

operasi hitung perkalian bilangan bulat (komutatif, asosiatif dan distributif), 

mengubah bentuk perkalian bilangan bulat menjadi bentuk pembagian atau 

sebalinya dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan bulat. 

Langkah- langkah pembelajaran Matematika pokok bahasan perkalian 

bilangan bulat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah- langkah model pembelajaran kooperati tipe make a 

macth pada materi perkalian.  

No. 

Langkah Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a 

Macth 

Kegiatan Pembelajaran 

1.  Pembukaan Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, materi yang akan 

dipelajari dan memberi motivasi (prasyarat 

belajar). 

2.  Pengembangan a. Guru memberikan penjelasan materi 

tentang perkalian melalui media dan 

mencontohkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisi materi perkalian bilangan bulat untuk 

sesi review, satu bagian soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban. 

3.  Belajar Kelompok a. Guru membagi peserta didik menjadi 2 

kelompok dengan anggota yang sama. 

b. Setiap peserta didik mendapatkan satu 

buah kartu (kartu soal/ kartu jawaban). 

4.  Mencari Pasangan a. Setiap peserta didik memikirkan jawaban 
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atau soal kartu yang dipegang. 

b. Setiap peserta didik mencari pasangan 

yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya. 

5.  Pemberian Penghargaan/ 

reward 
Guru memberikan tepuk-tangan dan acungan 

jempol, kepada semua peserta didik yang 

berhasil menemukan pasangannya. Pasangan 

yang paling cepat menemukan pasangannya 

akan mendapatkan predikat sebagai kelompok/ 

tim super, sesuai dengan kriteria   penghargaan   

kelompok   model   pembelajaran   kooperatif   

tipe make a macth. 

6.  Pengulangan a. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar 

tiap peserta didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya.  

b. Demikian seterusnya. 

7.  Pemberian Soal Tes/ 

Evaluasi 

Soal  dikerjakan  secara  individu.  Nilai  yang  

diperoleh  setiap peserta didik digunakan 

sebagai alat ukur pemahaman peserta didik 

dalam menangkap materi yang telah diajarkan. 

8.  Refleksi Guru melakukan refleksi dengan mengajak 

peserta didik menyimpulkan pembelajaran pada 

hari ini. 
 

I. Penelitian Terdahulu 

Sebelum  adanya  penelitian  ini,  sudah  ada  beberapa  penelitian  

atau tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan/ 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a macth pada 

beberapa mata pelajaran yang berbeda-beda. Penelitian tersebut sebagaimana 

dipaparkan sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Diah Nurmalasari, 

mahasiswi Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul 

”Penerapan model  make a match untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada 

siswa kelas III MI Negeri Pucung Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung 2012/2013”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan 

penelitian tersebut antara lain untuk: : 1) Mendeskripsikan model 
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pembelajaran make a macth, 2).Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik, 

3)   Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi. 

Dalam skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa adalah 48,26% ( sebelum diberi tindakan) menjadi 

52,17% (setelah diberi tindakan siklus I) dan 65,21% (siklus II) Berdasarkan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MI Negeri 

Pucung Kecamatan Ngantru Tulungagung pada semester genap tahun ajaran 

2012/2013.
52

 

Kedua, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ani Purwani 

Nurjanah, mahasiswi Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan 

judul “ Penerapan model pembelajaran make a match untuk meningkatkan 

hasil belajar pendidikan kewarganegaraan kelas IV di MI Pesantren 

kelurahan Tanggung kota Blitar”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan,  

tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1) Mendeskripsikan  penerapan 

model  pembelajaran Make A Macth, 2) Mendeskripsikan hasil belajar 

peserta didik, 3) Metode pengumpulan data yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah:  Tes,  observasi,  wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dalam skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa 
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pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan metode 

make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

nilai ketuntasan belajar peserta didik pada tes awal (pre test) nilai rata yang 

diperoleh siswa adalah 20% (sebelum diberi tindakan) menjadi 56,67 % ( 

setelah diberi tindakan siklus I) dan 86,67 % (siklus II berdasarkan hasil 

penelitian), maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

make a match dapat meningakatkan hasil belajar pendidikan 

kewarganegaraan kelas IV di MI Pesantren kelurahan tanggung kota 

Blitar”.
53

 

Ketiga, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nina Sultonurrohmah, 

dalam skripsinya yang berjudul” Penggunaan Metode  make a match  untuk 

meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Siswa Kelas III di MI Darussalam 02 

Aryojeding Rejotangan Tulungagung 2010/2011”. Dari penelitian yang 

telah  dilaksanakan, tujuan  penelitian tersebut antara  lain  untuk:        

1) Mendeskripsikan  langkah- langkah model pembelajaran Make A Macth, 

2) Mendeskripsikan peningkatan pemahaman kosa kata peserta didik,            

3) Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dalam skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Arab dengan menggunakan metode make a match dapat 

meningkatkan pemahaman kosa kata siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 
                                                           

53
 Ani Purwani Nurjanah, Penerapan model pembelajaran make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan kelas IV di MI Pesantren kelurahan 

tanggung kota Blitar, (Tulungagung : Skripsi tidak diterbitkan, 2013) 
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48,70% (sebelum diberi tindakan) menjadi 60,03% (setelah diberi tindakan 

siklus I) dan 91,61% (siklus II) Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode make a match dapat 

meningkatkan pemahaman kosa kata siswa kelas III MI Aryojeding 

Rejotangan Tulungagung pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.
54

 

Keempat, penelitian  yang  telah  dilaksanakan  oleh  Penelitian 

Ahmad Faozan dalam skripsinya yang berjudul: “Penggunaan metode  smart  

game   dan  pembelajaran kooperatif tipe make a match  untuk meningkatkan 

kemampuan menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat allah di kelas 

IV SDN Kebulen III Kebulen Jatibarang Indramayu”. 1) Mendeskripsikan 

langkah-langkah penerapan metode  smart  game   dan  pembelajaran 

kooperatif tipe make a match, 2) Mengetahui respon peserta didik, 

3).Mendeskripsikan peningkatan prestasi peserta didik, 4) Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukti 

pada siklus I nilai rata-rata kelas 71,24, sedangkan pada siklus II rata-rata 

nilai kelas 78,34. Berdasarkan ketuntasan klasikal (presentase ketuntasan 

kelas) pada siklus II sebesar 96,55%. Berarti pada siklus II ini sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan kelas yang sudah ditentukan yaitu  ≥ 75%. 

Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan make a match terbukti 
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 Nina Sultonurrohmah, Penggunaan Metode Make A Match Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Siswa Kelas III di MI Darussalam 

02Aryojeding Rejotangan 2010/2011,( Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2011) 
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mampu membantu siswa dalam  meningkatkan pemahamn materi yang pada 

akhirnya juga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
 55

 

Kelima,  penelitian  yang  telah  dilaksanakan  oleh  Arin   

Fatmawati,   dalam   skripsinya   yang   berjudul   “   Penerapan   model 

pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa 

kelas II MIN Ngepoh Tanggunggunung Tulungagung tahun ajaran 

2012/2013”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan penelitian 

tersebut antara lain untuk: 1) Mendiskripsikan Penerapan   model 

pembelajaran make a match, 2) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik, 3) Metode pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Tes, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian dalam skripsi 

tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

ditunjukkan pada tes awal nilai rata yang diperoleh siswa adalah 16,7 % 

(sebelum diberi tindakan) menjadi 44,45 % ( setelah diberi tindakan siklus 

I) dan 83,4 % (siklus II berdasarkan hasil penelitian), maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model make a match dapat 

meningakatkan hasil belajar  IPS pada siswa kelas II MIN Ngepoh 

Tanggunggunung Tulungagung tahun ajaran 2012/2013”.
56
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malaikat allah di kelas IV SDN Kebulen III Kebulen Jatibarang Indramayu., (Tidak diterbitkan 
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meningkatkan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas II MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung tahun ajaran 2013/2014, (Tulungagung : Skripsi tidak diterbitkan, 2013) 

Keenam,  penelitian  yang  telah  dilaksanakan  oleh  Bidayatul    

Hasanah,    dalam  skripsinya  yang  berjudul  “Penerapan  model 

pembelajaran make a match untuk meningkatkan prestasi belajar Qur‟an 

Hadits siswa kelas  II MIN Pucung Ngantru Tulungagung tahun ajaran  

2013/2014”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan penelitian 

tersebut antara lain untuk: 1) Mendiskripsikan Penerapan   model 

pembelajaran make a match, 2) Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar 

peserta didik, 3) Metode pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Tes, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian dalam skripsi 

tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran Qur‟an Hadits dengan 

menggunakan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan   pada hasil pengamatan aktivitas siswa ada peningkatan  

dari  siklus  1  sampai  siklus  2  yaitu  dari  64,28  %  meningkat menjadi 

86,66 %. Dapat diketahui dari prestasi belajar siswa mulai dari pre test, 

post test siklus 1, sampai post test siklus II. Dapat diketahui dari rata-rata 

nilai pre test siswa 67,58 meningkat pada tes akhir siklus 1 nilai rata-rata 

siswa menjadi 73,29 dan pada siklus II nilai rata-ratanya meningkat lagi 

menjadi 81,33 dan juga dalam hal ketuntasan juga mengalami peningkatan 

dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 64,86 % , hal ini maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan  model  make  a  match  dapat  meningakatkan  

prestasi  belajar Qur‟an Hadits siswa kelas II MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung tahun ajaran 2013/2014.
57
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Untuk   mempermudah   memaparkan persamaan dan perbedaan 

tersebut, akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Penelitian 

Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Diah Nurmalasari : 

Penerapan model  

make a match untuk 

meningkatkan hasil 

belajar PKn pada siswa 

kelas III MI Negeri 

Pucung Kecamatan 

Ngantru Kabupaten 

Tulungagung 

2012/2013” 

a. Sama-sama 

menggunakan make a 

macth 

b. Subjek penelitian 

sama 

a. Menerapkan 

make a macth 

sebagai metode 

sedangkan dalam 

judul ini 

menerapakan 

make a macth 

sebagai model 

pembelajaran. 

b. Mata pelajaran 

berbeda. 

c. Lokasi penelitian 

berbeda. 

2. Ani Purwani 

Nurjanah: Penerapan 

model pembelajaran 

make a match untuk 

meningkatkan hasil 

belajar pendidikan 

kewarganegaraan 

kelas IV di MI 

Pesantren kelurahan 

tanggung kota Blitar 

a. Sama-sama 

menggunakan make a 

macth 

a. Menerapkan 

make a macth 

sebagai metode 

sedangkan dalam 

judul ini 

menerapkan 

make a macth 

sebagai model 

pembelajaran. 

b. Mata pelajaran 

berbeda. 

c. Subjek dan lokasi 

penelitian 

berbeda. 

3.  Ahmad Faozan : 

     Penggunaan metode  

smart  game dan  

pembelajaran 

kooperatif tipe make a 

match untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

menyebutkan nama-

nama dan tugas-tugas 

malaikat allah di kelas 

IV SDN Kebulen III 

Sama-sama menggunakan 

kooperatif tipe make a 

match 

a. Hanya 

menerapkan 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

make a match 

sedangkan dalam 

judul ini 

menerapkan 

metode  smart 

game         dan  

                                                                                                                                                    
meningkatkan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas II MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung tahun ajaran 2013/2014, (Tulungagung : Skripsi tidak diterbitkan, 2013) 
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Kebulen Jatibarang 

Indramayu. 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

make a match. 

b. Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

c. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda.  

d. Tujuan yang hendak 

dicapai berbeda.  

4. Nina sultonurrohmah :  

Penggunaan 

Metode make a match 

untuk meningkatkan 

Pemahaman Kosa Kata 

Siswa Kelas III di MI 

Darussalam 02 

Aryojeding Rejotangan 

Tulungagung 

2010/2011”. 

a. Metode yang 

digunakan yaitu 

metode make a match   

b. Subjek penelitian sama 

a.    Materi yang diteliti  

berbeda. 

b.    Lokasi penelitian 

berbeda. 

c.    Tujuan yang hendak 

dicapai berbeda.  

5. Arin Fatmawati: 

Penerapan model 

pembelajaran make a 

match  untuk 

meningkatkan hasil 

belajar IPS pada siswa 

kelas II MIN Ngepoh 

Tanggunggunung 

Tulungagung tahun 

ajaran 2012/2013”. 

a. Sama-sama 

menerapkan make a 

macth 

a. Menerapkan make 

a macth sebagai 

metode 

sedangkan dalam 

judul ini 

menerapkan make 

a macth sebagai 

model 

pembelajaran. 

b. Subjek dan lokasi 

penelitian 

berbeda. 

c. Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

6.  Penerapan model 

pembelajaran make a 

match untuk 

meningkatkan prestasi 

belajar Qur‟an Hadits 

siswa kelas II MIN 

Pucung Ngantru 

Tulungagung tahun 

ajaran 2013/2014 

a. Sama-sama 

menerapkan make 

a macth 

a. Menerapakan 

make a macth 

sebagai metode 

sedangkan dalam 

judul ini 

menerapkan make 

a macth sebagai 

model 

pembelajaran. 

b. Subjek dan lokasi 

penelitian 

berbeda. 

c. mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 
 

Lanjutan tabel 2.2 … . 
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pendahulu dengan peneliti pada 

penelitian ini adalah terletak pada tujuan penelitian dan juga penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Macth untuk beberapa mata 

pelajaran, subyek, dan lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dari peneliti 

terdahulu ada yang menggunakan metode make a macth. Namun terdapat 

perbedaan dalam pada penelitian ini, yaitu berupa: Mata pelajaran yang 

diteliti berbeda, tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan 

pemahaman kosa kata peserta didik, subyek dan lokasi penelitian juga 

berbeda. Penelitian ini lebih menekankan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Macth dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik. 

 

J. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan bersifat 

teoritis. Dalam metode penelitian, hipotesis adalah alat yang mempunyai 

kekuatan dalam proses inquiri. Karena hipotesis dapat menghubungkan dari 

teori yang relevan dengan kenyataan yang ada atau fakta, atau dari kenyataan 

dengan teori yang relevan. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah jika 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran make a 

macth, maka hasil belajar matematika peserta didik kelas III-A SDI 

Tanjungsari Sukorejo Kota Blitar, akan meningkat. 
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K. Kerangka Pemikiran 

Pada kondisi awal, salah satu indikator penyebab rendahnya prestasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika di SDI Tanjungsari 

adalah kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar.  Hal ini ditambah dengan metode pembelajaran yang digunakan 

guru masih bersifat konvensional, yaitu metode ceramah, Drill dan 

penugasan. Sehingga proses pembelajaran tidak bisa berjalan secara efektif. 

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif di 

dalam kelas dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik sangat 

tergantung pada keaktifan dan interaksi yang terjadi antar peserta didik. 

Interaksi antar peserta didik sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar, karena dengan adanya interaksi dalam proses belajar  mengajar 

maka peserta didik  akan  kelihatan lebih aktif dan pembelajaran  akan  

berjalan  efektif  sehingga  dapat  meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 

dengan mengajak peserta didik untuk memahami konsep-konsep melalui 

permainan kartu pasangan materi pelajaran. Adapun model yang tepat 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Macth. 

Pembelajaran dengan model ini, peserta didik akan lebih aktif dan 

pembelajaran akan berjalan efektif karena dalam pembelajaran ini peserta 

didik akan di bagi menjadi beberapa kelompok kecil  untuk   memecahkan 

masalah dalam materi pelajaran yang diberikan. Sehingga interaksi peserta 

didik yang terjadi di kelas dalam proses belajar akan lebih meningkat dan 
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peran hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi 

antar peserta didik. 

Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Macth 

melalui beberapa langkah. Langkah-langkah yang harus ada dan 

dilaksanakan adalah: 

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran make a match
58

 adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 

yang cocok untuk sesi review, satu bagian soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2. Guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok.
59

 Kelompok pertama 

adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan/ soal. Kelompo 

ke-dua adalah kelompok pembawa kartu jawaban. Kelompok ke-tiga 

adalah kelompok penilai. 

3. Setiap anggota kelompok pertama dan kedua mendapatkan satu buah 

kartu.
60

 

4. Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal kartu yang dipegang. 

5. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya. 

6. Setiap pasangan yang sudah bertemu, wajib membacakan soal dan 

jawaban kepada kelompok penilai untuk mengetahui kebenarannya. 
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 Esti Setya, Model-Model Pembelajaran Inovasi Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung, 2009), hal. 05, Tidak di Terbitkan. 
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7. Pemberian Penghargaan 

Guru memberikan tepuk-tangan dan acungan jempol, kepada 

semua peserta didik yang berhasil menemukan pasangannya. Pasangan 

yang paling cepat menemukan pasangannya akan mendapatkan 

predikat sebagai kelompok/ tim super, sesuai dengan kriteria   

penghargaan   kelompok   model   pembelajaran   kooperatif   tipe make 

a macth. 

8. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat 

kartu yang berbeda dari sebelumnya 

9. Demikian seterusnya. 

10. Evaluasi 

Soal  dikerjakan  secara  individu.  Nilai  yang  diperoleh  setiap 

peserta didik digunakan sebagai alat ukur pemahaman peserta didik 

dalam menangkap materi yang telah diajarkan. 

11. Refleksi  

 

Sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe make a macth  diharapkan pembelajaran di SDI Tanjungsari 

Sukorejo Kota Blitar, khususnya  peserta didik  kelas III-A pada  mata 

pelajaran  Matematika  akan  menjadi lebih efektif dan menyenangkan 

sehingga hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 
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Uraian dari kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan pada 

sebuah bagan di bawah ini: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 


